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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap keindahan karya sastra berdasarkan kajian
Stilistika. Adapun penelitian artikel ini bersifat studi kepustakaan, yaitu mengumpulkan
beberapa data yang diperoleh penulis dari berbagai sumber. Adapun objek material dalam
penelitian ini adalah cerpen yang berjudul Lailah az-Zifa>f karya Najib Al-Kailani dan objek
formal dalam penelitian ini adalah stilistika. Adapun hasilnya adalah bahwa cerpen tersebut
mengandung beberapa estetik di antaranya adalah dalam segi morfologi dengan penggunaan
akar kata yang sama akan tetapi berbeda dalam bentuknya. Dalam segi sintaksis terdapat
repetisi kata dan taukid yang berguna untuk menguatkan verba sebelumnya. Adapun dalam
segi semantis berbentuk sinonim, antonim, dan polisemi. Sedangkan dalam segi imageri
terdapat tasybih atau simile dan isti ‘aroh atau metafor.

Kata Kunci: Stilistika, Cerpen dan Najib Al-Kailani

Pendahuluan tentang hidup dan Kkehidupan, serta

Karya sastra merupakan hasil fenomena-fenomena kehidupan manusia

pemanfaatan bahasa yang mengandung
keindahan dan estetika sehingga terkadang
karya sastra mengandung unsur-unsur
imajinatif dan puitis. Karya sastra biasanya

tercipta dari hasil perenungan seseorang

yang sudah dialami. Dengan sentuhannya,
karya sastra dapat memberikan sesuatu
yang berada di luar nalar manusia, yang
memiliki nilai-nilai luhur serta hakikat

kehidupan.
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Bahasa memiliki  fungsi-fungsi
tertentu yang digunakan berdasarkan
kebutuhan seseorang, yakni sebagai alat
untuk mengekspresikan diri, sebagai alat
untuk berkomunikasi, sebagai alat untuk
mengadakan integrasi dan beradaptasi
sosial dalam lingkungan atau situasi
tertentu, dan sebagai alat untuk melakukan
kontrol sosial, maka dalam fungsi-fungsi
ini, seseorang akan mengungkapkan
bahasa tersebut dengan cara-cara dan gaya
yang berbeda dan dipengaruhi banyak hal
diantaranya perkembangan teknologi dan
budaya.

Bahasa adalah budaya. Setiap
bangsa, suku, ras dan kelompok memiliki
budaya yang berbeda-beda. Hal ini
menunjukkan bahwa mereka mempunyai
satu bentuk bahasa yang berbeda antara
satu dengan yang lainnya meskipun secara
substansi sama. Hal tersebut disebabkan
karena setiap individu memiliki cara yang
berbeda-beda dalam  mengungkapkan
maksud dan tujuan yang hendak
disampaikan melalui bahasa.

Dalam karya sastra, gaya bahasa
adalah salah satu sarana sastra yang turut
andil dalam membangun Kkarya sastra
untuk mencapai nilai-nilai puitik dan
estetiknya. Kebanyakan sastrawan
memiliki gaya bahasa tersendiri yang
menjadi  icon masing-masing dalam
karyanya. Hal tersebut dapat membuktikan

bahwa sastrawan menggunakan gaya
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bahasa yang khas dengan maksud dan
tujuan tertentu. Akan tetapi maksud dan
tujuan gaya tersebut sering Kkali
tersembunyi di balik teks, sehingga tidak
mudah bagi pembaca untuk
memahaminya. Sebagaimana yang telah
dikutip oleh Najihatul Abadiyah Mannan
dari Muhammad ‘Abd al-Muthalib dalam
bukunya yang berjudul “Adabiyyt: al-
Balaghah wa al-Uslubiyah” bahwa gaya
bahasa merupakan jalan yang ditempuh
penulis atau pengarang untuk
mengekspresikan apa yang ada di dalam
benaknya kemudian diwujudkan dengan
adanya karya yang konkret." Oleh karena
itu, harus digunakan pisau bedah untuk
membongkar tujuan pengarang
menggunakan  gaya  bahasa  yang
ditampilkan dalam sebuah teks. Pisau
bedah tersebut adalah stilistika.

Secara Garis besar, stilistika
merupakan disiplin ilmu yang bertujuan
untuk mengungkap keindahan bahasa yang
digunakan oleh pengarang dalam karya
sastranya. Dalam segi posisi, stilistika
berada di tengah-tengah antara bahasa dan
kritik sastra.> Adapun dalam dunia Arab,
latar belakang lahirnya stilistika menurut

Sirfi Fatoni dalam artikelnya yang menukil

! Najihatul Abadiyah Mannan, “Studi Stilistika
Terhadap Tongkat Nabi Musa As Di Dalam
Alquran,” REVELATIA: Jurnal limu al-Qur an dan
Tafsir 1, no. 1 (2020): 51-68.

2 Ermawati Zulikhatin Nuroh, “Analisis Stilistika
Dalam Cerpen,” PEDAGOGIA: Jurnal Pendidikan
1, no. 1 (2011): 21.
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dari pendapat Syihabuddin, lahirnya
stilistika berawal dari apresiasi nyata dari
sastrawan terhadap puisi, Kkhitobah dan
ayat-ayat aI-Qur’an.3 Unsur-unsur gaya
bahasa dalam stilistika meliputi berbagai
macam, di antaranya adalah penggunaan
diksi, struktur kalimat retorika, dan
kohesi.* Hal tersebut juga diungkapkan
oleh Syihabuddin Qalyubi bahwa titik
fokus kajian analisis stilistika terhadap
sebuah karya sastra khususnya novel atau
cerpen pada analisis beberapa ranah
kebahasaan atau disebut dengan al-

°  dan

mustawayat  al-lughawiyyah
beberapa ranah tersebut adalah fonologis,
morfologis, sintaksis, semantik dan
imagery.® Sedangkan menurut sumber lain,
unsur kajian stilistika dibagi menjadi 3,
yang pertama adalah unsur kebahasaan,
unsur naf’i atau unsur yang terdapat di luar
bahasa seperti pengarang dan pembaca,
dan yang ketiga adalah unsur sastranya.’
Selain itu, objek kajian stilistika tidak

hanya sebatas teks sastra, melainkan Al-

3 Ahmad Sirfi Fatoni, “Teori An-Nazm Menurut

Al-Jahiz, Al-Khattabi, Al-Bagillani Dan Al-Jurjani

Dalam Stilistika Tradisi Arab ( Studi Analisis

Komparatif ),” EL-HIKAM: Jurnal Pendidikan dan

Kajian Keislaman XI1I, No 2 (2020): 237-276.

* Afif Kholisun Nashoih, “Journal of Educatio and

Management Studies” 1, no. 2 (2018): 59—68.

® Syihabuddin Qalyubi, llmu Al-Uslub: Stilistika

Bahasa Dan Sastra Arab (Yogyakarta: Karya

Media, 2013).

® Miftahul Ilmi, “Gaya Bahasa Dalam Syair Ikhtari

Karya Nizar Qabbani : Studi Stilistika,” Alsuniyat:

Jurnal Penelitian Bahasa, Sastra, dan Budaya

Arab 4, no. 2 (2021): 167-181.

pstall Alae 2 olu¥1 5 A3 bl 8 gea diadla
. (2018): 3053265 _jlaall s draSuy!

Qur’an. Hal tersebut diungkapkan oleh
Zakiatul Fikriyah dalam penelitiannya
bahwa stilistika merupakan salah satu
pendekatan linguistik terhadap Al-Qur’an
yang di dalamnya penuh dengan beberapa
ranah kajian stilistika.® Secara garis besar,
dapat disimpulkan dari beberapa ranah di
atas, bahwa kajian stilistika mengandung
dua aspek, vyaitu aspek estetik dan
linguistik.’

Melalui stilistika, maka akan dapat
diketahui alasan dan tujuan penggunaan
bahasa yang digunakan oleh pengarang.
Dalam hal ini, penulis  akan
mengaplikasikan pada cerpen yang
berjudul Lailah az-Zifa>f atau terjemah
bebasnya adalah malam pengantin yang
ditulis oleh Najib Al-Kailani.

Metode Penelitian

Adapun penulisan penelitian ini
bersifat  studi  kepustakaan,  yaitu
mengumpulkan beberapa data sekunder
yang diperoleh oleh dari berbagai sumber
tulisan, di antaranya adalah buku, hasil
penelitian, jurnal ilmiah, dan lainnya yang
berkaitan dengan objek formal dan
material dalam penelitian ini, kemudian
penulis menganalisisnya secara deskriptif

dalam bentuk narasi. Oleh karena itu,

8 Zakiatul Fikriyah dan Syihabuddin Qalyubi,
“Surat Al-Lahab Dalam Studi  Stilistika,”
Tsaqofiya: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra
Arab 2 (2020): 108-128.

° Hafni Bustami, “Ayat-Ayat Tamtsil Al-Qur’an
(Analisis Stilistika),” Al-Ta lim Journal 20, no. 1
(2013): 285-298.



penelitian ini menggambarkan bagaimana
unsur-unsur kajian stilistika yang terdapat
dalam cerpen Lailah Az-Zifa>f karya
Najib Al-Kailani. adapun data-data yang
sudah diperoleh penulis dari berbagai
sumber dideskripsikan dan disusul dengan
analisis. Untuk mencapai hasil yang
konkrit dan komprehensif serta sistematis,
peneliti menyusun beberapa metode yang
diperlukan guna mencapai hasil yang
diharapkan. Adapun metode penelitian ini
terbagi menjadi dua tahap, yaitu tahap
penyediaan data, tahap penyediaan data,
dan tahap analisi data dan tahap penyajian
hasil analisis data.'
Pembahasan
Stilistika

Definisi stilistika adalah ilmu yang
berhubungan dengan gaya bahasa. Akan
tetapi pada umumnya lebih banyak
mengacu pada gaya bahasa. Jadi, dalam
pengertian yang paling luas, stilistika
dianggap sebagai ilmu tentang gaya,
meliputi berbagai cara yang dilakukan
dalam kegiatan manusia.* Adapun tujuan
stilistika biasanya dimaksudkan untuk
menerangkan sesuatu yang pada umumnya
dalam dunia kesastraan untuk
menerangkan hubungan keterkaitan antara

bahasa dengan fungsi artistik dan

19 Mahsun, Metode Penelitian Bahasa (Jakarta:
Raja Wali Press, 2005), 256-257.

! Nyoman Kutha Ratna, Stilistika Kajian Puitika
Bahasa, Sastra, Dan Budaya (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2013).
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maknanya'?>. Bagian terpenting dalam
analisis bahasa sebuah teks dengan
pendekatan  stilistika adalah  untuk
menjelaskan fungsi keindahan penggunaan
bentuk kebahasaan tertentu mulai dari
aspek bunyi, leksikal, struktur, bahasa
figuratif, sarana  retorika, = sampai

grafologi.’®*  Keahlian  menggunakan

Stilistika ini akan mempengaruhi jelas
tidaknya tulisan pada karya yang akan

dikaji  tersebut.*  Adapun  menurut

pendapat Umar Janus, stilistika merupakan
bagian dari kajian linguistik yang berpusat

pada  variasi  penggunaan  bahasa

khususnya bahasa dalam karya sastra.’®

Sinopsis Cerpen Lailah az-Zifaf
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Dia mendatangiku dengan tertatih-tatih,
terengah-engah dan batuk. la
melambaikan tangannya yang gemetar
dan kepalanya juga gemetar kemudian
berkata (mendekatlah kepadaku wahai
Naurah, agar aku menciummu). Aku

2 Ulyah Darajah and Aisyam Mardliyyah,

“Stilistika Dalam Qashi Idah Sa’duna Fiddunya,”
Diwan: Jurnal Bahasa dan Sastra Arab 6, no. 1
(2020): 1-15.

3 Burhan Nurgiyantoro, Stilistika (Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press, 2014).

¥ Qalyubi, llmu Al-Uslub: Stilistika Bahasa Dan
Sastra Arab.

> Umar Janus, Stilistika: Suatu Pengantar (Kuala
Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka, 1998).
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melangkah menuju ke arahnya seolah-olah
aku sedang berkendara di lembah Ukhdud
yang kubaca dari buku-buku. Janggut
putihnya menyentuh kulih wajahku yang
putih telur. Apakah aku berbohong pada
kalian semua? Tidak... sebenarnya aku
merasa sangat jijik.
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Kami duduk bersama sambil makan. la
sangat tunanetra. la mulai meraba piring
untuk merasakan makanan apa yang ada
di depannya. la mulai cerewet dan dokter
dulu pernah berkata: para dokter selalu
menakutkan.. sang maha menyembuhkan
itu adalah  Allah, Hai  Naurah.
Kesehatanku sangat kuat bagaikan kuda
jantan. Aku tidak pernah sakit. Allah
selalu mengasihaniku setiap waktuku. Aku
seorang kesatria penunggang kuda yang
tak dapat ditembus, aku berperang dan
aku seorang pembunuh. Aku selalu
menikah. Semua orang mengetahuiku
siapa diriku.
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Dan aku mulai tertawa histeria dan ia
berusaha mencari tau ekspresi wajahku
kemudian berteriak bagaikan singa yang
terluka: (mereka menganggapmu bahwa
engkau perempuan yang beradab). Aku
memang seperti itu, akan tetapi aku sangat
benci terhadap kepalsuan dan
ketidakadilan. Kemudia dia berkata sambil
mengancam. Tongkat inilah yang akan
membenarkanmu. Kemudian dia
menanggung dirinya untuk  mencari
tongkatnya yang digunakan  untuk
bersandar dan pada akhirnya ia
menemukannya sedangkan aku berdiri
menyaksikannya adegan yang memilukan
tersebut dengan tertawa sinis. Akan tetapi
aku melihatnya maju ke arahku dan
mengangkat tongkatnya untuk menyerang
kepalaku akan tetapi dalam waktu yang
singkat aku lompat bagaikan kucing kecil
kemudian tongkatnya jatuh ke dinding dan
ia mengulangi serangannya beberapa kali
dan setiap 1a menyerangku aku
menghindari tongkatnya dan tertawa.
Akupun tidak mengetahui mengapa aku
melakukan hal tersebut dan aku bertindak
tanpa kesadaran yang membawaku pada
kegilaan yang putus asa. )
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Pada akhirnya dia mengurungku di sudut
kamar. Sebelah kananku terdapat batu api,
di belakangku terdapat dinding, dan di



sebelah kiri ku terdapat cermin lemari dan
tempat duduknya, dan dia mengangkat
tongkatnya dan aku tidak menemukan cara
selain meloncat seperti yang kulakukan
sebelumnya agar aku dapat melingdungi
kepalaku. Aku meloncat keras kemudian
aku mengenai dada dan perutnya dan dia
terjatuh terlentang dengan nafas yang
berangsur-angsur dan dia tidak bisa
bangun dan tongkatnya tergeletak di
sampingnya bagaikan pedang penunggang
kuda yang kalah.
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Kemudian wanita-wanita datang dengan
menggunakan pakaian hitam, terlukis di
mata mereka kemerahan dan iba. Ketiga
istrinya dua anak perempuannya yang
janda dan salah satu putranya yang
berumur 50 tahun. Semua orang
membungkuk  kepadanya dan  aku
merangkak keluar dari pintu kamar
kemudian aku mendengar suara yang
lemah dan aku menyelidiku di pelukan
kegelapan dingin. (aku tidak ingin setan
ini. Bawa dia ke ayahnya. Dia aku talak....
talak... talak)
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Aku berlari bagaikan anak kecil di lorong
yang kecil tanpa alas kaki. Dan aku
sendiri  masih  mengenakan pakaian
pengantin. Aku tidak merasakan batu-batu
dan duri-duri yang dapat melukai kulitku
dan aku tidak merasakan apa yang terjadi
di jalan dan mobil-mobil yang du parkir di
rumah-rumah. Aku menjadikan jalanku
secara insting seakan-akan aku memiliki
tujuan yang sudah dirangkai dan aku tidak
menyimpang darinya. Tiba-tiba aku
menemukan diriku di jalan yang besar
yang dipenuhi dengan cahaya-cahaya dan
berdenyut kehidupan dan radio bernyanyi
lagu yang ceria untukku di sebuah sudut
jalan. Aku mengurangi langkahku dan aku
merusak pakaianku dan aku menundukkan
kepalaku akan tetapi aku tidak berhenti.
Kata-kata cinta bertebaran di sudut jalan.
Akan tetapi aku merasakan bahwa aku
telan  tidur 100 tahun  meskipun
kenyataannya hanya beberapa jam.

. Analisis Stilistika pada Cerpen Lailah

az-Zifaf

. Ranah Morfologi

Dalam ranah ini, penulis akan
menyajikan beberapa data yang berkaitan
dengan perubahan bentuk kata. Hal
tersebut sesuai dengan definisi umum yang
sudah berlaku bahwa morfologi adalah
proses perubahan bentuk kata dari bentuk
satu ke bentuk yang lain. Adapun data
yang sudah ditemukan oleh penulis dalam
cerpen tersebut adalah:
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Dia mendatangiku dengan tertatih-tatih,
terengah-engah dan batuk. la
melambaikan tangannya yang gemetar
dan kepalanya juga gemetar.
Pada kedua lafadz di

menggunakan akar kata yang sama. Yaitu

atas, penulis

kata =i ) yang mengikuti wazan Jadd).
Pada

menngunakan kata dengan bentuk isim

lafadz yang pertama, penulis

fa’il untuk mengilustrasikan tangan sang
suami dari cerpen tersebut, akan tetapi

dalam mengilustrasikan kepala sang

suami, pengarang menggunakan kata

dengan bentuk fi’il. Kedua fenomena

tersebut  digunakan  penulis  dengan

bertujuan untuk membedakan makna yang
dialami oleh sang suami. Adapaun
penggunaan kata yang pertama (dengan

menggunakan isim fa’il), memiliki makna

bahwa tangan sang suami selalu
bergemetar  karena  usianya  sudah
mencapai 70 tahun dan tangan yang

gemetar pada usia tersebut sudah tidak
dapat dihindarkan lagi atau tidak sudah
biasa dialami banyak orang. Hal tersebut
sesuai dengan kaidah bahasa bahwa,
segala isim itu tidak memiliki waktu, dan
tidak terikat oleh waktu. Jadi, tangan sang
suami

selalu bergemetar tanpa jeda.

Adapun penggunaan kata yang kedua

Bsaaall )l 38l ) g Al (analy (e sdSll OUSH Capait®
(2013

1)
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(dengan menggunakan fi’il), kata tersebut
memiliki makna bahwa kepala sang suami
terkadang juga bergemetar. Hal tersebut
sesuai dengan penggunaan Kkata yang
berbentuk verba atau fi’il mudhori’ yang
memiliki makna sekarang atau masa yang
akan datang.
Ranah Sintaksis

Pada ranah ini, analisis terhadap
teks tidak bertujuan untuk membahas
tentang kedudukan sebuah kata atau
perubahan akhir kalimat yang digunakan
oleh pengarang akan tetapi pada ranah ini,
lebih  ditekankan

fungsional kata yang digunakan dalam

analisis terhadap
kalimat.*’
Repetisi Kata

Adapun data yang ditemukan oleh
penulis yang berkaitan dengan rahan ini
adalah sebagai berikut:
ey Lo 153 Ayl o34 3y )1 Y

ol i gla A

aku tidak ingin setan ini. Bawa dia ke
ayahnya. Dia aku talak.... talak... talak
Pada kutipan di atas, terdapat

tikrar, repitisi kata atau pengulangan kata.
Penggunaan kata tersebut bertujuan untuk
menguatkan dan menekankan  unsur
emosional dari pembaca, sehingga dengan
adanya penglangan tersebut pembaca bisa
tersentuh emosi serta suasanya. Repetisi

tersebut termasuk jenis repetisi anofora

' Qalyubi, Ilmu Al-Uslub: Stilistika Bahasa Dan
Sastra Arab.
A panaly (s, S Cuni®®
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yang berwujud pengulangan kata pertama
pada tiap baris atau kalimat berikutnya.'®
Selain untuk menguatkan, lafadz tersebut
disebutkan tiga kali dengan tujuan untuk
yang
dilakukan oleh Naurah dan sang suami.

melepaskan ikatan pernikahan
Ranah Semantik
Pada ranah ini, analisis kajian teks

lebih memfokuskan pada kata. Bagaimana

fungsi kata yang digunakan oleh
pengarang.
Sinonim (Persamaan Kata)

Adapun beberapa data yang

berkaitan dengan ranah analisis ini adalah

sebagai berikut:

IS By el e Bae a el IS

Y “ﬂ;ﬁa\_gc\.m.c UAQSS\&_\ASBJA

D0l a3 ) Sy o5
Dia mengulangi serangan itu

beberapa kali dan aku selalu menghindar

dari tongkatnya sambil tertawa, aku tidak

tahu mengapa aku melakukannya, aku

bertindak secara tidak sadar yang

membawaku terhadap kegilaan yang

berputus asa
Pada kutipan di atas, pengarang

menggunakan dua kata yang berbeda akan
tetapi keduanya memiliki makna yang

sama. Kata pertama yang digunakan oleh

pengarang adalah kata d,_sj dan kata yang

kedua adalah <8 yail yang bermakna

melakukan. Penggunaan sinonim yang

¥ Muhammad Hanif, “Kisah Nabi Yusuf Dalam
Al-Qur’an: Kajian Stilistika Al-Qur’an Surah
Yusuf,” Al-Af’idah 2, no. 2 (2018): 1-27.

(A a5 s sl LK (i

2)
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bersamaan dalam sebuah pernyataan atau
kalimat dapat disinyalir adalanya fungsi
penguatan makna atau taukid, sehingga
lebih  kuat

penekanannya jika dibandingkan dengan

makna yang terkandung

menggunakan kata atau lafadz yang sekali.
Antonim

Adapun antonim Kkata pertama
adalah sebagaimana yang terdapat dalam

kutipan di bawah berikut:
e 05O oG Il
q\}.AS\ e e oIS dd all s )
.a\.».a.c cﬁ‘)} cL%J:AAJ:\A.J).mﬂ\
Dan akhirnya ia mengurungku di
sudut kamar, sebelah kananku terdapat
batu api, di belakangku terdapat dinding,
dan di sebelah kiri ku terdapat cermin
lemari dan tempat duduknya, dan dia

mengangkat tongkatnya
Sedangkan antonim kata yang

kedua adalah sebagaimana yang terdapat
dala kutipan berikut ini:
dclia allll | dadle el
%\SL.QLQJS?? eﬂ:’ﬂ\ 9 Lofa.\ c«\-\_gﬂ‘ﬁ\
A alls ged ) ga 38 s o oy 00 lia
21 . TR
e 5B 5 AV Hhi 8
Anda naif... ketidakadilan
merupakan perbuatan orang-orang yang
kuat... lalu apa ketidakadilan ?? segala
sesuatu  yang  menuntutmu  tanpa
menyesuaikan dengan apa yang engkau
inginkan, akan tetapi bagi orang lain
merupakan keharusan atau kebutuhan dan

keadilan.
Antonim sering disamakan dengan

thibag pada kajian balaghah. Thibag

adalah perkumpulan 2 kata yang saling

2 bid.
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bertentangan atau berlawanan dalam suatu
kalimat.?? Thibagq
dibagi menjadi dua yaitu salbiy dan ijabiy.

Sedangkan sendiri
Thibaq ljabiy adalah perlawanan dua kata
yang tidak berbeda secara hukum dalam
nafi atau tidak, positif atau negatif. Begitu
juga Thibaq
merupakan dua kata yang berlawanan dan
berbeda

mengandung

dengan Salbiy  yang

hukum atau salah satunya

unsur  negatif  dalam
hukumnya.”® Sedangkan dalam kedua
kutipan  tersebut keduanya terdapat
antonim atau thibaq dalam kajian balaghah
yang berupa ijabiy dalam artian keduanya
tidak terdapat hukum negatif. Dalam

cerpen ini, pengarang benar-benar
memanfaatkan sentuhan antonim atau
thibaq sebagai cara untuk menunjukkan
nilai estetika yang dalam
Terlebih

pengarang menggunakannya secara saling

tersimpan

karyanya. lagi, sering Kkali
menyusul. Seolah ia ingin menampilkan
sebuah hal yang positif, kemudian disusul
dengan sebuah hal yang negatif atau
Nilai

makna dalam cerpen ini juga bisa dilihat

sebaliknya. estetika dari aspek

dan dirasakan secara emosi, karena

memunculkan makna yang berlawanan

secara berurutan.

) (lrall s gl 23 4 le | anld daal a2 G cpal) as??
(:2003 sl sl sl
% Ibid.

3)

1)
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Polisemi

Polisemi atau dalam bahasa Arab
dikenal dengan istilah al-musytarak al-
lafdzi

adalah suatu lafadz yang memiliki dua

atau atau ta“addudu al-ma‘‘na,

makna atau lebih, sebagai akibat adanya
lebih dari sebuah komponen makna dari
kata tersebut. Adapun kutipan yang
mengandung ranah analisis ini adalah
sebagai berikut:

baslly Ldaijall oy ad gy

e e b dou o) Y sl

Dia mengangkat tangannya yang
gemetar  sambil berusaha  untuk
menyerang kepalaku.

Jika dikaitkan dengan keadaan

pada isi cerpen tersebut, maka dapat
diketahui bahwa makna dari kata yang
bergaris bawah tersebut akan memiliki
makna yang berbeda dari makna aslinya.
Adapun makna yang lebih pas dengan

keadaan tersebut adalah menyerang.**

Al-Mustawa At-Tashwiri
Simile atau Tasybih
Tasybih

penyerupaan atau menyamakan sesuatu

atau simile adalah

dengan sesuatu yang lain. Dalam cerpen

tersebut terdapat beberapa ungkapan

tasybih. Antara lain adalah:

2 Ahmad Warson Munawwir, “Kamus Arab-
Indonesia” (1997).



Oy B aas ) Zlsy oS Al alie
A5 duda yaa () ling Lai) 5 QL
25.(?\;.\.0]:/ A ")6-2 SHad
Laki laki tersebut bagaikan seseorang
yang tidak membutuhkan pasangan yang
remaja akan tetapi membutuhkan seorang
perawat yang dapat mengasuh agar
supaya dapat memijat punggungnya yang
bungkuk.
Pada kutipan di atas, pengarang

menyamakan suami Naurah dengan orang
yang tidak butuh istri, akan tetapi butuh
orang yang merawat. Adapun alat untuk
menyamakan, pengarang menggunakan

kata Matsala.

B JaslS i Saa 3,81
Wahai Naurah, kesehatanku kuat sekali
bagaikan kuda jantan

alay say i B 4sgl @l
WS & pay oy Gl el “?} e
Dan aku mulai tertawa histeria dan ia
berusaha mencari tau ekspresi wajahku
kemudian berteriak bagaikan singa yang
terluka

Ahil iy Bual dbal Sl

akan tetapi, dala sekejap aku
melompat bagaikan kucing kecil

oS auila 8 3lale Laxll g
29 . .
23 eall )
Tongkat pun telempar di sampingnya
bagaikan pedang prajurit berkuda yang
dibinasakan
g Ll (85 prua AMlaS Cyy ja
30 . 1

REBCUREONO= PRRPRLS g, KN QU o
2 |pid.
27 |pid.
2 |pid.
2 1hid.
% 1bid.
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Aku berjalan bagaikan bayi kecil di lorong
kecil
Pada ke lima ungkapan diatas

semuanya terdapat ungkapan simile atau
tasybih dan kelima ungkapan tersebut
semuanya menggunakan adat tasybih
“kaf” . pada kutipan yang pertama,
pengarang mengilustrasikan  kesehatan
suami Naurah yang kuat seperti kuda, hal
tersebut sangat sesuai betapa kuatnya kuda
yang digunakan  untuk  berperang.
Ungkapan vyang kedua pengarangan
mengilustrasikan ekspresi suami Naurah
seperti singa yang terluka, hal tersebut
juga sangat sesuai dengan realita
bagaimana singa ktika terluka yang penuh
amarah, begitu juga dengan suami Naurah
yang dipenuhi dengan amarah. Ungkapan
yang ke tiga pengarang mengilustrasikan
Naura yang loncat seperti kucing mungil,
hal tersebut tidak melenveng bahwa Naura
masih berusia 17 Tahun. Ungkapan yang
ke empat pengarang mengilustrasikan
tongkat suami Naurah bagaikan pedang
pasukan berkuda yang kalah, ungkapan
tersebut sangat membantu pembava dalam
menghayati suami Naurah yang tergeletak
di saping tongkat yang digunakan untuk
menyerang istrinya. Adapun ungkapan
yang terakhir pengarang mengilustrasikan
Naurah yang berjalan seperti anak kecil.
Hal tersebut lantaran Naura merasa sedih
dengan apa yang terjadi sebelumnya.

2) Isti’aroh atau Metafora
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Mengutip dari  imam  Sakkaki
bahwa metafora atau isti’‘aroh merupakan
penyerupaan atau tasybih yang musyabbah
atau musyabbah bih nya dibuang, dan di
antara keduanya harus terdapat alagah
atau hubungan keserupaan®. Adapun
isti’aroh atau metafora yang terdapat dala
kutipan cerpen tersebut adalah sebagai
berikut:

e 1ol Adansl) sda i Y
2 3l gl alda s LeaY

aku tidak ingin setan ini. Bawa dia
ke ayahnya. Dia aku talak.... talak... talak
Kutipan di atas dapat diketahui

bahwa yang diinginkan pada kata yang
bergaris bawah adalah Naurah, kemudian
pengarang menggunakan kata tersebut
sesuai dengan prilaku Naurah yang
durhaka terhadap suaminya sehingga sang
suami tergeletak akibat insiden tersebut
dan sang suami meneybutnya dengan
menyamakan Naurah dengan Setan dalam
hal berperilaku buruk yang sudah
mencederai sang suami. Kata yang
bergaris bawah tersebut digunakan oleh
pengarang bertujuan untuk memberikan
efek estetik dengan mengilustrasikan
sebagai setan.
Kesimpulan

Setelah penulis melakukan
penelitian tentang cerpen yan berjudul
Lailah az-Zifaf karya Najib Kelani dengan

menggunakan pendekatan Stilistika, maka

il 5 ol 483 agle | anld aaal 423
(Al Gy s dlSl) LK (s

dapat disimpulkan bahwa dalam cerpen
tersebut mengandung beberapa unsur dala
ranah  kajian analisis stilistika. Di
antaranya adalah dalam segi morfologi,
penggunaan akar kata yang sama akan
tetapi berbeda dalam bentuknya. Dalam
segi  sintaksis, terkadang pengarang
menggunakan repetisi dan taukid, adapun
repetisi  digugunakan oleh pengarang
sebagai penguat dan kemutlakan hukum
figih, sedangkan taukid digunakan oleh
pengarang  yang  bertujuan  untuk
menguatkan verba sebelumnya. Dalam
segi semantis terdapat ungkapan yang
mengandung sinonim yang berbentuk
verba, antonim, dan polisemi. Adapun
dalam segi imagery terdapat ungkapan
simile atau tasybih dan metafor atau

isti’aroh.
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